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ABSTRAK

Muhammad Sarfin, (2023): Peran Guru Fikih dalam Membina Keterampilan
Salat Siswa Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Al-Hafit Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru Fikih dalam membina
keterampilan salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit
Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Informan dalam penelitian
adalah guru Fikih 1 orang dan siswa 7 orang di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Al-Hafit Pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan merangkum
data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat
fardhu di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru
dilakukan dengan cara memberikan materi ajar salat fardhu seperti bacaan salat
dan gerakan salat yang benar, tetapi guru tidak menggunakan fasilitas pendukung
seperti infokus ketika menyampaikan materi kepada siswa. Selanjutnya guru
melakukan peragaan salat fardhu dengan cara memanggil siswa satu persatu
kedepan kelas, tetapi banyak siswa yang bermain-main atau tidak serius sehingga
peran demonstrasi kurang maksimal. Jika terjadi kesalahan dalam gerakan salat
guru tidak memberikan motivasi yang bersifat khusus kepada siswa untuk
melakukan salat yang baik dan benar dan guru hanya memarahi siswa tanpa
mengevaluasi hasil pembinaan keterampilan salat siswa, hingga pada akhirnya
masih banyak siswa yang melaksanakan salat tidak sesuai ketentuan disebabkan
kurang maksimalnya peran guru. Faktor pendukung keterampilan salat siswa di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru ialah sarana dan
prasarana seperti Buku, Masjid dan Infokus. Sedangkan faktor penghambatnya
ialah tenaga pendidik tidak siap terhadap perubahan IPTEK sehingga guru merasa
repot menggunakan alat pendukung seperti Proyektor dalam menerapkan media
Audio Visual. Selanjutnya faktor masih kurangnya kesadaran siswa akan
pentingnya melaksanakan gerakan salat yang baik dan benar, kurang minat dan
kurang memperhatikan guru karena siswa lebih suka bermain.

Kata kunci : Peran, Guru Fikih, Keterampilan Salat
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ABSTRACT

Muhammad Sarfin, (2023): The Role of Figh Teacher in Developing Student
Prayer Skills Integrated Islamic Junior High
School of Al-Hafit Pekanbaru

This research aimed at knowing the role of Figh teachers in developing students'
prayer skills and the factors influencing it at Integrated Islamic Junior High
School of Al-Hafit Pekanbaru. The informants in this research were 1 Figh
teacher and 7 students at Integrated Islamic Junior High School of Al-Hafit
Pekanbaru. Observation, interviews and documentation techniques were used for
collecting the data. The data were analyzed by summarizing, presenting and
drawing conclusions. The research findings showed that the roles of Figh teachers
in‘developing Fardhu prayer skills at Integrated Islamic Junior High School of Al-
Hafit Pekanbaru was conducted by providing Fardhu prayer materials such as
reading prayers and correct prayer practices, but the teacher did not use supporting
facilities such as projector when delivering material to students. Next, the teacher
demonstrated the Fardhu prayer by calling students one by one to the front of the
class, but many students played around or they were not serious to practice it, so
the role of the demonstration was not optimal. If an error occurred by students in
the prayer practice, the teacher did not provide special motivation to the students
performing prayers properly and correctly, and the teacher only scolded the
students without evaluating the results of developing students' prayer skills, so
that in the end, there were still many students who performed prayers was not
according to the provisions due to their lack of the teacher performance.
Supporting factors for students' prayer skills at Integrated Islamic Junior High
School of Al-Hafit Pekanbaru were facilities and infrastructure such as books,
mosques and projector. Meanwhile, the obstructing factors: the teachers were not
ready for science and technology era, so the teachers felt difficult to use
supporting tools such as projectors in implementing audio visual media. The next,
the lack students’ awareness factors for the importance of conducting good and
correct prayer practice were the lack of interest and attention to teachers because
students prefer playing to prayer practicing.

Keywords: Role, Teacher Figh, Prayer Skills
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salat merupakan ibadah yang utama dalam Islam. Ibadah ini memberi
peran penting dalam kehidupan, baik untuk kehidupan dunia, terlebih-lebih
lagi untuk kehidupan akhirat. Karena urgennya ibadah ini, umat Islam pun
diwajibkan oleh Allah Swt. untuk melaksanakannya lima kali dalam sehari
semalam. Karena pentingnya ibadah salat ini, sampai-sampai Nabi
Muhammad saw. menjadikan salat sebagai pembeda antara orang mukmin dan
orang kafir.

Ketika salat djadikan sebagai pembeda atau pembatas, tentu akan
membedakan antara yang dibatasi dan akan mengeluarkannya dari yang lain.
Secara tidak langsung, jika ada seorang muslim yang meninggalkan salat,
maka ia pun menghilangkan statusnya sebagai muslim. Salat termasuk ibadah
mahdah, yakni ibadah yang cara dan ketentuanya telah ditentukan oleh Allah
Swt. Perintah salat ini pun langsung diterima oleh Nabi Muhammad saw. dari
Allah Swt. pada malam isra mi’raj. Diterimanya perintah salat secara
langsung, dan tidak melalui perantara malaikat Jibril ini menunjukkan bahwa
salat merupakan ibadah yang sangat istimewa.

Segala keistimewaannya, tentu banyak manfaat yang didapat dari

ibadah salat, diantaranya salat adalah ibadah yang dapat mencegah manusia

Sulaiman Rasjid, 2001, Figh Islam: Hukum Figh Lengkap, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, h. 53.



dari perbuatan buruk, salat sebagai sumber petunjuk, salat sebagai sarana
meminta pertolongan dari Allah Swt., salat sebagai pelipur jiwa, salat dapat
mendatangkan kebahagiaan dan daya kreatifitas dan salat sebagai sarana
dalam menjaga kesehatan jiwa yang nantinya akan berpengaruh terhadap
kesehatan tubuh. Dari berbagai manfaat salat tersebut dapat diketahui
bahwasanya di samping fungsi utamanya sebagai sarana beribadah kepada
Allah Swt., ibadah salat juga akan memperhalus akhlak bagi yang
mengerjakannya sehingga kualitas hidupnya akan meningkat.?

Disamping berbagai manfaat yang didapat ketika seseorang
melaksanakan salat, salat juga menjadi penenu diterimanya amal seseorang
atau tidak. Hal ini terlihat dalam hadis Nabi Muhammad saw. riwayat Ibnu
Majah yang menyatakan barang siapa yang amal ibadah salatnya rusak (tidak
diterima), maka rusaklah seluruh amalnya yang lain. Tetapi sebaliknya, jika
amal ibadah salatnya bagus (diterima), maka baguslah seluruh amalnya yang
lain.

Segala keutamaan yang ada pada salat tersebut tidak serta merta
didapatkan oleh semua orang. Tentu hanya orang-orang yang mengerjakan
dengan sungguh-sungguhlah yang akan mendapatkan keutamaan dari salat
tersebut. Bukan hanya sekedar menggugurkan kewajiban agar dilihat sebagai
orang muslim, melainkan memang merasa perlu dan merasa tidak nyaman jika
la meninggalkan salat. Bukan hanya menganggap salat sebagai ritual

keagamaan belaka, namun lebih dari itu salat sebagai media komunikasi antara

’Haidar Bagir, 2007, Buat Apa Sahalat? Kecuali Jika Anda Hendak Mendapatkan
Kebahagiaan dan Ketenangan Hidup, Bandung: Mizania, h. 27.



hamba dengan Sang Pencipta. Ketika salat ini dilaksanakan sesuai dengan
rukun dan syaratnya, ditambah lagi dengan keikhlasan dan kekhusyukan,
maka pasti akan berpengaruh dengan kehidupan orang yang menjalankannya.
Terlebih lagi salat ini dilaksanakan selama lima kali dalam sehari. Maka
ibadah ini akan menjadi kebiasaan.

Mengingat pentingnya kedudukan shalat dalam Islam maka
mengerjakannya harus sesuai rukun dan syaratnya, oleh karena itu seorang
hamba dituntut untuk mempelajari shalat yang baik dan benar, dan melalui
proses pembinaan yang serius baik ia melalui jalur pendidikan formal ataupun
tidak formal. Sekolah formal guru sangat di butuhkan dalam membina
muridnya, karena dengan adanya guru dapat memudahkan anak didik
memahami dan mengerti tentang shalat. Peran guru dalam melatih dan
membina seorang guru pun memiliki peran sebagai sumber belajar, fasilitator,
pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator, evaluator yang sangat
mempengaruhi keterampilan siswa dalam melaksanakan gerakan salat yang
baik dan benar. *

Berdasarkan observasi terdahulu yang di lakukan peneliti dengan guru
Fikih bahwasanya hal tersebut sudah dilakukan di Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru akan tetapi belum maksimal dalam
pelaksanaan pembinaan keterampilan salat. Berikut beberapa masalah yang
terdapat di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru

terkait peran guru dalam membina keterampilan salat siswa:

*putri Aidi, dkk, 2023, Analisi Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca
Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas Il di Sekolah Dasar, Jurnal limiah Pendidikan
Dasar, Vol.08, N0.02, h. 3557.



1. Guru Fikih tidak memberikan penilaian terhadap hasil pembinaan
keterampilan salat.

2. Guru Fikih tidak menggunakan perangkat pendukung dalam proses
berlangsungnya pembinaan keterampilan salat.

3. Guru Fikih tidak maksimal memperaktekkan gerakan salat.

4. Guru Fikih kurang baik dalam menyampaikan materi salat fardhu saat
berlangsungnya pembinaan keterampilan salat.

5. Guru Fikih kurang membimbing dalam pembinaan keterampilan salat.

Guru dalam hal spesifikasi sebagai guru Fikih memiliki kewajiban
untuk memberikan pembinaan terhadap siswa dalam mengembangkan fitrah
keagamaan dengan mengajarkan ibadah seperti salat, puasa, membaca Al-
Qur’an dan sebagainya. Pembinaan itu sendiri dapat dilakukan melalui
pendidikan formal atau non formal yang dilaksanakan secara sadar, terencana,
terarah dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang
dan selaras.

Pembinaan yang terus menerus akan menghasilkan keterampilan siswa
dalam melaksanakan ibadah karena pada prinsifnya keterampilan adalah
belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik (yang berhubungan
dengan urat-urat syarat dan otot-otot/neuromuscular).’> Setidaknya ada lima

macam pengembangan keterampilan pada anak yaitu:

*Uswatun Hasanah, 2022, Impelentasi Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (BKB), h. 11.

>Muhibbin Syah, 2005, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, h. 120.



1. Keterampilan kognitif, yaitu keterampilan kognitif berkaitan dengan
kemampuan untuk belajar dan memecahkan masalah.

2. Keterampilan sosial dan emosional, yaitu kemampuan berintekrasi dengan
orang lain, membantu orang lain dapat pengendalian diri.

3. Keterampilan berbicara dan berbahasa, yaitu keterampilan ini berkaitan
dengan kemampuan memahami dan menggunakan bahasa.

4. Keterampilan motorik halus, yaitu kemampuan anak menggunakan otot-
otot kecilnya, khususnya tangan dan jari-jari tangan.

5. Keterampilan motorik kasar, yaitu kemapuan menggunakan otot-otot
besar.®

Dalam penelitian ini  penulisan fokuskan pada keterampilan
psikomotorik, baik motorik halus dan motorik kasar. Namun masih banyak
siswa yang kurang memiliki kesadaran dalam melakukan gerakan salat yang
baik dan benar, terlihat masih banyak yang salah dalam melakukan gerakan
salat.

Beberapa gejala yang mungkin dapat dirangkum yang terjadi di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru adalah:

1. Masih terdapat siswa yang salat rukuk punggung tidak sejajar dengan
kepala

2. Masih terdapat siswa ketika melakukan gerakan sujud masih
mengamparkan kedua lengannya, sujudnya tidak mencium sajadah, dan
tidak menegakkan kedua ujung jari-jari kaki ke lantai.

3. Masih terdapat siswa yang kurang hafal bacaan salat fardhu

®N. Nuraeni, 2014, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Ibadah Salat Melalui Metode
Demonstarsi Pada Siswa Kelas I1l Di Sdn Cipicung 05 Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor,
Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, h. 9-10.



Mengingat pentingnya peran guru Fikih dalam membina keterampilan
salat siswa, hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Peran Guru Fikih dalam Membina Keterampilan Salat Siswa Sekolah

Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kekeliuran pembaca dalam memahami judul
skripsi, Peran Guru Fikih dalam Membina Keterampilan Salat Siswa Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru. Maka ada baiknya
penulis menjelaskan arti kata yang dimaksud judul tersebut:
1. Peran
Peran dapat didefinisikan suatu perilaku atau tindakan yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat dan akan
memberikan pengaruh pada sekelompok orang dan lingkungan.’
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat pahami bahwa peran ialah
suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau
sekelompok orang dari seseorang yang memiliki status atau kedudukan
tertentu.
Adapun peran yang dimaksud peneliti di sini peran tenaga pendidik
di Sekolah Menengah Pertama Al-Hafit Pekanbaru terkhusus guru Fikih

sebagai seorang guru salat.

"Syamsir, Torang, 2014, Organisasi dan Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya dan
Perubahan Organisasi), Bandung: Alfabeta, h. 86.



2. Guru Fikih
Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar, mendidik dan
dapat menjadi teladan yang baik bagi siswanya.? Dan Fikih menurut istilah
ialah ilmu tentang hukum-hukum syarak yang bersifat amaliah yang
diambil dari dalil-dalil yang terperinci.’
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat pahami bahwa guru
Fikih adalah seseorang yang mempunyai pekerjaan yaitu mengajarkan
ilmu-ilmu pengetahuan tentang perumusan hukum-hukum Islam dari dalil-
dalil yang terdapat dalam sumber-sumber hukum Islam dan mendidik
siswa agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Guru yang
dimaksudkan disini adalah tenaga pendidik dalam mata pelajaran Fikih di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.
3. Membina
Membina adalah proses, cara, pembuatan pembaharuan,
penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
efesien dan efektif untuk memproleh hasil yang lebih baik.'® Berdasarkan
penjelasan diatas peneliti dapat pahami bahwa ialah membina suatu usaha
atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada

menuju yang lebih baik.

®Moh. Rogib dan Nurfuadi, 2009, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan
Kepribadian Guru yang Sehat di Masa Depan, Jogjakarta: Grafindo Litera Media, h. 25.

*Muhammad Wardi Muslich, 2010, Figih Muamalat, Jakarta: Amzah, h. 1.

Abudin Nata, 2010, Akhlak Taswouf, Jakarta: PT Grafindo Persada, h. 158.



4. Keterampilan

Keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-
gerakan motorik (yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-
otot/neuromuscular). Tujuannya untuk memperoleh dan menguasai
keterampilan jasmani tertentu. Dalam belajar jenis latihan-latihan ini
misalnya belajar olahraga, musik, menari, melukis, memperbaiki benda-
benda elektronik dan juga sebagian materi pelajaran agama, seperti ibadah
salat dan haji."* Keterampilan yang dimaksud peneliti disini kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan yang
membutuhkan pikiran dan tenaga dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan/tugas-tugas tertentu.

5. Salat

Salat menurut istilah ialah perkataan-perkataan dan perbuatan yang
diawali dengan “takbiratul ihram” (membaca takbir) dan diakhiri dengan
salam berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan.*? Dapat dipahami
bahwa salat adalah wujud dari penghambaan diri seseorang muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah Swt. dengan menghadapkan jiwa dan
raga, dengan penuh khusyuk dan tawadhu yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun tertentu
yang harus dilandasi dengan keikhlasan kepada Allah Swt. Salat yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah salat dzuhur berjamaah di Masjid

“Muhibbin Syah, op. cit., h. 120.
25yamsuddin Noor, 2009, Mengungkap Rahasia Shalat Para Nabi, Jakarta: PT. Wahyu
Media, h. 131.



Al-Manar pada Sekolah Menengah Pertama Al-Hafit Pekanbaru yang di
awasi langsung oleh guru Fikih.

Dengan berpedoman dari uraian di atas, maka pengertian judul skripsi
ini adalah suatu penelitian tentang tugas-tugas pokok yang harus dilaksanakan
oleh guru Fikih dalam rangka meningkatkan keterampilan salat siswa,
khususnya siswa kelas VII pada Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

Al-Hafit Pekanbaru.

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas,
maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai
berikut:

a. Keterampilan salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Al-Hafit Pekanbaru.

b. Peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.

c. Faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membina keterampilan
salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit
Pekanbaru.

d. Faktor yang mempengaruhi keterampilan salat siswa Sekolah

Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.
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Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup kajian diatas, maka penulis
membatasi kajian ini pada Peran guru Fikih dalam membina keterampilan
salat Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru dan
faktor yang mempengaruhinya.
Rumusan Masalah
a. Bagaimana peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat siswa
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru?
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi peran guru Fikih dalam membina
keterampilan salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

Al-Hafit Pekanbaru?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,

maka dapat dijelaskan tujuan yang hendak dicapai yaitu:

1.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat
siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.
b. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam
membina keterampilan salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam

Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.
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2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat atau dampak positif yang hendak dicapai dalam
penelitian ini:
a. Kegunaan Teoretis
Secara teoretis penelitian ini dapat berguna untuk memberikan
wawasan kepada pelaku pendidikan dalam membina keterampilan salat
siswa.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih cara yang
tepat bagi guru Fikih dalam membina keterampilan salat siswa.
2) Bagi siswa, memberi keterangan tentang peran guru Fikih dalam

membina keterampilan salat siswa.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Peran Guru Fikih
1. Pengertian Peran Guru Fikih

Peran menurut Soejorno Soekanto yaitu aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.® Peran dapat
didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan dan tindakan,
sebagai suatu pola hubungan unik yang ditunjukkan oleh individu terhadap
individu lain. Peran yang dimainkan individu dalam hidupnya dipengaruhi
oleh persepsi individu terhadap dirinya dan terhadap orang lain. Oleh
sebab itu, untuk dapat berperan dengan baik, diperlukan pemahaman
terhadap peran pribadi dan orang lain."

Sedangkan pengertian guru adalah pengajar yang ada disekolah,
sebagai seorang pengajar atau sering disebut sebagai pendidik, guru
dituntut untuk menyampaikan ilmunya kepada siswa. Menasehati dan
mangarahkan siswa ke pada perilaku yang lebih baik sebelumnya. Guru
adalah seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan
ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik."> Guru dalam

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di

BSyaron dkk, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Penyusunan
Rpjmd Kota Tomohon”. (Jurnal Adminitrasi Publik), VVol. 04, No. 048, h. 2.

YSyarifah Halifah, 2020, “Pentingnya Bermain Peran dalam Proses Pembelajaran
Anak. JISIP” (Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan), Vol. 4. NO. 3, h. 35.

5Siti Maemunawati, Muhammad Alif, 2020, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, Penerbit 3M Media Karya Serang, h. 7.
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tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi
bisa juga di masjid, di surau/mushola, di rumah, dan sebagainya. Guru
memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat
tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat
mendidik peserta didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian
mulia.*®

Sedangkan Fikih secara bahasa, Figih berasal dari kalimat:
Fagaha, yang bermakna: paham secara mutlak, tanpa memandang ladar
pemahaman yang dihasilkan. Kata Figih secara arti kata berarti: “paham
yang mendalam. Figih menurut istilah artinya pengetahuan, pemahaman
dan kecakapan tentang suatu biasanya tentang ilmu agama islam karena
kemuliaannya.

Secara terminologi Qadhi Baidhawi mendefinisikan Figih
merupakan ilmu yang berhubungan dengan hukum-hukum syariat bersifat
amali (yang berasal dari istinbath terhadap) dalil-dalil terperinci.
Pengertian menurut bahasa inilah bahwa istilah Figih berarti memahami
dan mengetahui wahyu (baik Al-qur’an maupun As-sunnah) dengan
menggunakan penalaran akal dan metode tertentu sehingga diketahui
bahwa ketentuan hukum dari mukallaf (subjek hukum) dengan sumber

hukum (dalil-dalil) yang rinci.*’

1pristi Suhendro Lukitoyo, Mahasiswa PGSD, 2021, Eksistensi Guru, Universitas Negeri
Medan, Gerhana Media Kreasi, h. 58.

YHidayatullah, 2019, figih, Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari,
Banjar Masin, h. 2.
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat pahami bahwa peran
guru Fikih adalah seseorang yang mempunyai pekerjaan Yyaitu
mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan tentang perumusan hukum-hukum
islam dan mendidik anak agar dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

2. Peran Guru Fikih

Menurut Wina Sanjaya mengemukakan bahwa peran guru dalam
menjalankan tugasnya adalah sebagai berkut;®
a. Guru sebagai sumber belajar

Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang
sangat penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan
penguasaan materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik makala ia
dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia
berperan sebagai sumber belajar bagi anak didiknya. Sebaliknya,
dikatakan guru yang kurang baik menakala ia tidah paham tentang
materi yang diajarkannya. Ketidak pahaman tentang materi peljaran
ditunjukkan oleh perilaku-perilaku tertentu, misalnya teknik
penyampaian materi pelajarang yang menoton, ia sering duduk din
kursi sambil membaca, suaranya lemah, tidak berani melakukan
kontak mata dengan siswa, miskin dengan ilustrasi, dan lain-lain.

Perilaku guru yang demikian bisa menyebabkan hilangnya

®\Wina Sanjaya, 2016, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Prenada Media Group, Kencana, h.21-33.
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kepercayaan pada diri siswa, sehingga guru akan sulit mengendalikan

kelas.

. Guru sebagai fasilitator

Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Agar
dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami, khususnya hal-
hal yang berhubungan dengan pemanfaatan berbagai media dan
sumber belajar.

1) Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar
beserta fungsi masing-masing media tersebut.

2) Guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang media
merupakan salah satu kompetesni yang harus dimiliki oleh seorang
guru profesional.

3) Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan bebagai jenis
media serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar.

4) Sebagai fasilitator, guru dituntut agar mempunyai kemampuan
dalam berkomunikasi dan berintraksi dengan siswa.

Guru sebagai sebagai pengelola

Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), guru
berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa
dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru

dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar
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bagi seluruh siswa. Sebagai manajer guru berfungsi merencanakan
tujuan belajar, mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk
mewujudkan tujuan belajar, memimpin dan mengawasi segala sesuatu
apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya atau belum dalam
rangka pencapaian tujuan.
. Guru sebagai demonstrator

Guru sebagai demonstrator adalah peran untuk mempertunjukan
kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti
dan memahami setiap pesan yang disampaikan. Ada dua konteks guru
sebagai demonstrator. Pertama, guru harus menunjukan sikap-sikap
yang terpuji karena guru merupakan sosok ideal dalam setiap aspek
kehidupan. Apa yang di lakukan oleh guru akan ditiru oleh setiap
siswa. Kedua, guru harus dapat menunjukan bagaimana caranya agar
setiap materi pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayati oleh setiap
siswa. Oleh karena itu sebagai demonstrator erat kaitannya dengan
pengaturan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Guru sebagai pembimbing

Siswa adalah individu yang unik. Keunikan itu bisa dilihat dari
adanya setiap perbedaan. Artinya, tidak ada dua individu yang sama.
Walaupun secara fisik mungkin individu memiliki kemiripan, tetapi
pada hakikatnya mereka tidaklah sama, baik dalam bakat, minat,
kemampuan, dan sebagainya. Perbedaan itulah yang menuntut guru

harus berperan sebagai pembimbing. Membimbing para siswa agar
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dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal
hidup mereka, membimbing siswa agar dapat mencapai dan
melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan
ketercapaian itu ia dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia
ideal yang menjadi harapan setiap orang tua dan masyarakat.

Agar guru berperan sebagai pembimbing yang baik, maka
beberapa hal yang harus dimiliki, diantaranya: Pertama, guru harus
memiliki pemahaman tentang anak yang sedang dibimbingnya.
Misalnya, pemahaman tentang gaya dan kebiasaan belajar serta
pemahaman tentang potensi dan bakat yang dimiliki anak. Pemahaman
ini sangat penting artinya, sebab akan menentukan teknik dan jenis
bimbingan yang harus diberikan kepada mereka. Kedua, guru harus
memahami dan terampil dalam merencanakan tujuan dan kompetensi
yang akan dicapai maupun merencanakan proses pembelajaran
Guru sebagai motivator

Proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi
di karenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak
berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dengan
demikian, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa diantaranya dengan memperjelas tujuan yang

ingin dicapai, membangkitkan minat siswa, ciptakan suasana belajar
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yang menyenangkan dalam belajar, berilah pujian yang wajar terhadap
setiap keberhasilan siswa, berikan penilaian, berilah komentar terhadap
hasil pekerjaan siswa, dan ciptakan persaingan dan kerjasama antar
siswa dan guru.

. Guru sebagai evaluator

Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan data
atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan. Terdapat dua fungsi dalam memerankan fungsinya sebagai
evaluator. Pertama, untuk menentukan keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Kedua, untuk menentukan
keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah di
programkan.

Guru berkewajiban mengawasi, memantau proses belajar siswa
dan hasil-hasil belajar yang dicapainya. Disamping itu guru
berkewajiban melakukan upaya perbaikan proses belajar siswa,
menunjukkan kelemahan belajar dan cara memperbaikinya, baik
kepada siswa perseorangan, maupun secara berkelompok atau kelas.

Peran guru menurut Wina Sanjaya yang terdapat di atas sebagai
sumber belajar, sebagai fasilitator, sebagai pengelola, sebagai
demostrator, sebagai pembimbing, sebagai motivator, sebagai
evaluator. Maka Peran inilah yang seharusnya dilakukan oleh guru

Fikih
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3. Syarat Menjadi Guru Fikih
Menjadi seorang guru menurut Zakiah Drajat dan kawan-kawan
tidak sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa pesyaratan, termasuk
guru Fikih:*
a. Takwa kepada Allah Swit.

Sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin
mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah Swt., jika seorang
guru sendiri tidak bertakwa kepada Allah Swt. Seorang guru menjadi
teladan bagi anak didiknya sebagaimana Rasulullah saw., menjadi
teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi
penerus bangsa yang baik dan mulia.

b. Berilmu

ljazah bukan semata-mata secarik Kkertas, tetapi suatu bukti,
bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan
kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan. Guru
pun harus menmpunyai ijazah agar ia diperbolehkan mengajar kecuali,
dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik sangat meningkat,
sedangkan jumlah guru jauh dari mencukupi, maka terpaksa
menyimpang untuk sementara, yakni menerima guru yang belum
berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan bahwa makin
tinggi pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya

makin tinggi pula derajat masyarakat.

Umar, 2019, Pengantar Profesi Guru, Depok: PT Raja Grapindo Persada, h. 17.



20

c. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap
penyakit menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan
anak-anak. Disamping itu, guru yang berpenyakit tidak akan bergairah
mengajar. Kita kenal ucapan mens sana in corpore sano, yang artinya
dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun
pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan
badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-
sakitan kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik.

d. Berkelakuan Baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik.
Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di
antara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak mulia pada diri
pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi
guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak berakhlak, mulia tidak
mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak
mulia dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan
ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama Nabi saw. Di
antara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai
guru, bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan
tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama dengan

guru-guru lain, dan bekerjasama dengan masyarakat.
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4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Fikih

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi suatu
bangsa yang sedang membangun, terlebih bagi kehidupan bangsa
ditengah-tengah pelintasan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan
segala perubahan serta pergeseran nilai yang cendrung memberi nuansa
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat
mengadaptasikan diri.

Guru memiliki tugas, baik yang terikat dengan dinas maupun diluar
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan ada tiga jenis
tugas guru, yakni:

a. Tugas dalam bidang profesi, ini meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan  dan  teknologi,  sedangkan  melatih  berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

b. Tugas guru dalam bidang kemanusia, Tugas guru dalam bidang
kemanusian di sekolah harus menjadikan dirinya sebagai orang tua
kedua, ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para
siswanya.

c. Tugas dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan guru
pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari

seorang guru diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini
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berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju Indonesia
seutuhnya yang berdasarkan pancasila.?’

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzakiey ada beberapa hal
mendasari dari tugas dan tanggung jawab seorang guru didalamnya juga
guru Fikih, khususnya dalam proses pendidikan dan pelatihan
pengembangan kesehatan ruhani (ketakwaan), antara lain:

a. Sebelum melakukan proses pelatihan dan pendidikan, seorang guru
harus benar-benar telah memahami kondisi mental, spiritual, dan
moral, atau bakat, minat, maka proses aktivitas pendidikan akan dapat
berjalan dengan baik.

b. Membangun dan mengembangkan motivasi anak didiknya secara
terus-menerus tanpa ada rasa putus asa. Apabila motovasi ini selalu
hidup, maka aktivitas pendidikan atau pelatihan dapat berjalan dengan
dengan baik dan lancar.

c. Membimbing dan mengarahkan anak didiknya agar dapat senantisa
berkeyakinan, berfikir, beremosi, bersikap dan berprilaku, positif yang
berparadigma pada wahyu Kketuhanan, sabda, dan keteladanan
kenabian.

d. Memberikan pemahaman secara mendalam dan luas tentang materi
pelajaran sebagai dasar pemahaman teortis yang objektif, sistematis,

metodologis dan argumentatif.

“gaifuddin, 2018, Pengelola Pembelajaran Teoretis dan Praktis, Yogyakarta:
Deepublish, h. 29.

“’Ahmad Sopian, 2016, Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan, (Jurnal
Tarbiyah IImiyah), Vol. 1. No. 1, h. 88-90.



23

e. Memberikan keteladanan yang baik dan benar bagaimanac ara berfikir,
berkeyakinan, beremosi, bersikap dan berprilaku yang benar, baik dan
terpuji baik di hadapan Tuhannya maupun dilingkungan kehidupan
sehari-hari.

f. Membimbing dan memberikan keteladanan bagaimana cara
melaksanakan ibadah-ibadah vertical dengan baik dan benar,
sehingga ibadah-ibadah itu akan mengantarkan kepada perubahan diri,
pengenalan, dan perjumpaan dengan hakikat diri, pengenalan dan
perjumpaan dengan Tuhannya serta menghasilkan kesehatan
ruhaninya.

g. Menjaga, mengontrol, dan melindungi anak didik secara lahiriah
maupun batiniah selama proses pendidikan dan pelatihan, agar
terhindar dari berbagai macam gangunaan.

h. Menjelaskan secara bijak (hikmah) apa-apa yang ditanyakan oleh anak
didiknya tentang persoalan-persoalan yang belum dipahaminya.

i. Menyediakan tempat dan waktu khusus bagi anak didik agar dapat
menunjang kesuksesan proses pendidikan sebagaimana diharapkan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu profesi
dalam dunia pendidikan yang seringkali mendapat julukan pahlawan tanpa
tanda jasa yaitu guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat
besar dalam mencerdaskan generasi penerus bangsa mulai dari mendidik
bahkan sampai menjadi orang tua kedua di sekolah untuk para siswanya.

Selain itu guru pun juga memiliki tugas tidak hanya di lingkungan sekolah

saja, melainkan juga di lingkungan masyarakat.
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B.‘Pembinaan Keterampilan Salat
1. Pengertian Pembinaan Keterampilan Salat

Pembinaan berasal dari kata bina yang dalam kamus besar bahasa
indonesia memiliki arti mengusahakan supaya lebih baik (maju,
sempurna). Sedangkan kata pembinaan sendiri berarti perihal membina,
pembaruan, penyempurnaan.”> Menurut Widjaja sebagaimana dikutip oleh
Hendrikus Lyzardi Kurniawan pembinaan adalah suatu proses atau
pengembangan yang mencakup urutan-urutan pengertian yang diawali
mendirikan, menumbuhkan dan memelihara pertumbuhan tersebut disertai
usaha-usaha perbaikan penyempurnaan dan akhirnya mengembangkannya.

Menurut Zakiyah Dradjat sebagaimana diposting oleh Rani, ia
mengemukakan bahwa pembinaan adalah upaya pendidikan baik formal
atau non formal yang dilaksanakan secara sadar, terencana, terarah, dan
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan dan
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang dan selaras.?

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan pembinaan ialah suatu
usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah
ada menuju yang lebih baik.

Menurut kamus besar Indonesia, keterampilan berasal dari kata
“terampil yang artinya cakap dalam meyelesaikan tugas, mampu dan
cekatan. Sedangkan keterampilan artinya vyaitu ‘“kecakapan untuk

menyelesaikan tugas.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Pusat Bahasa, h. 202.
“Uswatun Hasanah, op. cit., h. 11.
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Keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-
gerakan motoric (yang berhubungan dengan urat-urat syarat dan otot-
otot/neuromuscular).?*

Menurut pengertian diatas keterampilan adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan yang membutuhkan
pikiran dan tenaga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan/tugas-tugas
tertentu.

Salat secara lughawi berasal dari bahasa Arab shala-yushalli-
shalaatan, mengandung makna doa atau pujian, pengertian salat dari segi

bahasa tersebut dalam firman Allah Swt., surat At-Taubah: 103.

2 og e 2

ﬁ%ul%@‘&oﬁ%ré 8 glas Mp—‘kywb
\:::M&c..o.;}” F’-‘&ui*”

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) mensucikan, dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Dan
Allah  Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”(At-
taubah:103).%

Salat merupakan syariat Islam adalah ibadah yang terdiri dari
perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan
salam dengan syarat dan rukun tertentu.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa salat adalah wujud

dari penghambaan diri seseorang muslim yang beriman dan bertagwa

#Muhibin Syah, op, cit., h. 120.

ZLPMQ, 2019, “Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Penyempurnaan”, Jakarta: Pustaka
Lajnah, h. 279.

M. Khalilurrahman Al Mahfani, 2007, Pintar Salat, Pedoman Salat lengkap Menuju
Shalat Khusyuk, Jakarta: PT Wahyu Media, h. 47.
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kepada Allah Swt. dengan menghadapkan jiwa dan raga, dengan penuh

khusyuk dan tawadhu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan

salam dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun tertentu yang harus
dilandasi dengan keikhlasan kepada Allah Swit.

Beberapa istilah di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembinaan keterampilan salat adalah upaya peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan pengembangan yang bertujuan meningkatkan
kemampuan seseorang dalam melakukan ucapan dan perbuatan/gerakan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan tujuan
mengabdi kepada Allah Swt.

2. Tujuan dan Fungsi Pembinaan Keterampilan Salat

Tujuan pembinaan pada peserta didik dalam Permendiknas No. 39
Tahun 2008 dinyatakan:

a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang
meliputi bakat, minat dan kreativitas.

b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.

c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan
sesuai dengan bakat dan minat.

d. Menyiapkan agar siswa menjadi warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka

mewujudkan masyarakat madani (civil society).?’

“"Mahmudi, 2023, Kapita Selekta Pendidikan Isu Aktual Pendidikan, Yogyakarta:
deepublish, h. 118.
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Dan fungsi pembinaan peserta didik secara umum sama dengan
fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, sebagaimana tercantum dalam
Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab Il Pasal 3, vyaitu pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?®

3. Aspek-aspek Pembinaan Keterampilan Salat

Aspek-aspek yang ditekankan dalam pembinaan keterampilan salat
pada anak yaitu:

a. Aspek Kogpnitif, yaitu kemampuan untuk memahami dan menghafal
bacaan salat.

b. Aspek Motorik, yaitu kemampuan anak menggunakan otot-otot atau
menggerakkan tangan dan jari-jari tangan dan anggota tubuh lainnya
ketika salat.?

Materi tentang ibadah salat memuat keterampilan di atas, sebab di
dalam materi ini ada hafalan bacaan salat, adab gerakan-gerakan anggota

tubuh. Oleh sebab itu keterampilan ibadah salat pada diri siswa perlu di

%Mokh Thoif, 2021, Tinjauan Yuridis Pendidikan Non Foral dan Sistem Pendidikan
Nasional di Indonesia, Surabaya: Scopindo Media Pustaka, h. 107.
N. Nuraeni, op, cit,. h. 9-10.
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bina, di antaranya dengan peran guru. Keterampilan salat adalah siswa

dapat menggerakkan anggota tubuhnya sesuai dengan gerakan salat yang

ada.

Dalam aspek psikomotorik siswa dapat dengan benar
melaksanakan tata cara salat dengan baik dari mulai niat dengan
mengucapakan lafadz, takbiratul ihram dengan mengangkat kedua telapak
tangan dan seterusnya. Sehingga dalam aspek ini seorang guru dapat
memberikan/bimbingan tata cara gerakan salat yang baik menurut syariat
serta dapat dijadikan sebagai gerakan olah tubuh yang baik bagi siswa-
siswinya. Untuk menilai berhasil atau tidaknya belajar keterampilan
(psikomotor) dapat diukur melalui:*°
a. Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama

proses pembelajaran praktik berlangsung.

b. Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes
kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

c. Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam

lingkungan kerjanya.

®Deby Luriawati Naryatmojo, 2018, Penggunaan Taksonomin Bloom dalam

Pembelajaran Keterampilan Menyimak Bermuatan Pendidikan Karakter Profektif Untuk
Mengukur Keberhasilan Hasil Belajar Mahasiswa, Jurnal limiah Bahasa dan Sastra Indonesia, h.

604
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4. Metode-metode Pembinaan Keterampilan Salat
Ada beberapa metode pembinaan keterampilan salat yaitu:**
a. Melalui Teladan
Metode keteladanan paling berpengaruh dalam mempersiapkan
dan membentuk moral siswa. Melalui keteladan ini siswa dapat meniru
dan mengikuti perbuatan baik yang dilakukan orang tua, hal ini
membekas dalam jiwa siswa sehingga setelah ia dewasa cenderung
melakukan perbuatan baik dalam segala aspek kehidupannya.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21:

Artinya : “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang
banyak mengingat Allah”

Kata uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir Az-
Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua
kemungkinan tentang maksud keteladan yang terdapat pada diri Rasul
itu. Pertama dalam arti kepribadian beliau secara totalitasnya adalah

teladan. Kedua dalam arti terdapat dalam kepribadian beliau hal-hal

yang patut diteladani.

*'Mujiburrahman, 2016, Pola Pembinaan Ketrampilan Salat Anak Dalam Islam, Jurnal
Mudarrisuna, Vol.6, No.2, h. 199-200.
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b. Metode Nasehat
Selain melalui contoh teladan yang baik, pembinaan siswa juga
dapat dilakukan dengan memberi nasehat. Ajaran Islam menganjurkan
pendidikan anak melalui nasehat, seperti yang dilakukan oleh
Lukmanul Hakim ketika memberi nasehat kepada anaknya, Allah

berfirman dalam Q.S. Lugman ayat 17 yang berbunyi :

U o 5oy ST 2 @5 Caypadl 5205 sl sl G
de

@87 55 a3 &) L

Artinya: Hai anakku, dirikanlah salat d/an suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Dalam Tafsir Al-Maragi, Mustafa Al-Maragi menafsirkan ayat
tersebut dengan makna kerjakanlah salat dengan sempurna sesuai
dengan cara yang diridhai. Karena didalam salat itu terkandung ridhai
Tuhan, sebab orang yang mengerjakannya berarti menghadap dan
tunduk kepadanya, dan di dalam salat terkandung pula hikmah lainnya,
yaitu dapat mencegah orang yang bersangkutan dari perbuatan keji dan
mungkar, maka apabila sesorang menunaikan hal itu dengan sempurna,
niscaya bersihlah jiwanya dan berserah diri kepada Tuhannya, baik
dalam keaadaan suka maupun duka.

Lugman menasehati kepada anaknya nasihat yang dapat

menjamin kesinambungan Tauhid serta kehadiran llahi dalam qalbu

sang anak. Beliau berkata sambil tetap memanggilnya dengan
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panggilan mesra: “wahai anakku sayang, laksanakanlah salat dengan
sempurna syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya.
Memberikan Perhatian Khusus

Selain pendidikan melalui nasehat, siswa juga dapat dibina
dengan perhatian. Yang dimaksud dengan pembinaan dengan perhatian
adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti
perkembangan dalam pembinaaan keterampilan salat anak. Maka harus
menegurnya dengan memberikan perhatian dan peringatan. Allah Swt.

berfirman Q.S. As-Syuara ayat 214 yang berbunyi:

/ii g - :/ - - - . i/
o AN elgae 5000

Artinya : Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat.

Maka dapat disimpulkan bahwa para pendidik dalam mendidik
anak bisa dengan cara memberikan pendidikan khusus agar anak dapat
terampil dalam salat.

Memberikan Penghargaan Kepada Anak

Seorang anak akan merasa senang dan bahagia, ketika dia
mendengarkan segala pujian dari orang yang lebih tua darinya atas
segala keberhasilan dan perbuatan baik yang dilakukannya.
Memberikan Hukuman

Hukuman merupakan salah satu sarana diantara sarana
pendidikan Islam yang bermacam-macam. Hukuman tersebut
bertujuan untuk perbaikan dan keshalihan anak. Proses pemberian

hukuman harus bertahap, dari hukuman yang ringan sampai yang lebih
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berat. Menghukum anak dilakukan dengan tujuan mendidik anak
sebatas tidak menyakiti atau merusak fisiknya. Misalnya memukul
pada organ tubuh yang tidak sensitive, seperti kakinya, apabila ia
enggan disuruh melaksanakan ibadah, dan jangan memukul kepala
yang dapat mengganggu organ sarafnya. Hal ini menunjukkan
hukuman dapat diterapkan sebagai salah satu metode pera pendidik
dalam membina anaknya dalam mengerjakan salat. Dalam
memberikan hukuman tidak boleh berlebih-lebihan, baik kepada anak-
anak yang masih kecil maupun yang sudah besar.
Metode Demostrasi

Metode demonstrasi dikatakan sebagai metode mengajar
dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian
atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses
pembentukan tertentu. Metode ini dalam penyampaian materi guru
mengggunakan peragaan untuk memperjelaskan suatu pengertian atau
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik.

Metode demonstrasi juga dapat digunakan dalam penyampaian
bahan pelajaran Fikih, misalnya bagaimana cara berwudu yang benar
dan bagaimana cara salat yang benar. Metode demonstrasi dalam
pendidikan salat yaitu dengan cara guru memperlihatkan proses dalam
melaksanakan ibadah salat. Maksudnya yaitu guru memperlihatkan

kepada anak mengenai gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan salat
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sehingga anak dapat mengetahui bagaimana gerakan dan bacaan salat
yang benar.%
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Keterampilan Salat
Perubahan tingkah laku dan perubahan itu tergantung dari sifat dan
kondisi lingkungan serta pengalaman yang diperoleh. Dalam proses
pembinaan perubahan tingkah laku tidak terjadi sepenuhnya, hal ini
dimungkinkan karena adanya faktor yang tidak mendukungnya. Semakin
banyak faktor yang mendukung dari faktor pembinaan akan semakin besar
perubahan yang diharapkan, dan semakin kurang faktor yang
mendukungnya akan semakin sulit pula terjadi perubahan tingkah laku.*
a. Faktor Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar anak. Faktor sekolah yang
mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, keadaan gedung dan metode belajar.
b. Faktor Keluarga
Sebagai orangtua yang bertanggung jawab atas masa depan
perkembangan anak-anaknya sudah sewajarnyalah mengatur hal-hal

yang dapat meningkatkan keberhasilan belajar anak-anaknya. Dengan

%Moch. Yasyakur, 2016, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu. (Studi di SD EMIISc, Pasar Rebo, Jakarta Timur).
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah STAI Al-Hidayah Bogor. Edukasi
Islamiah Jurnal Pendidikan Islam Vol. 05, h. 1209.

*Musthofa Adbdul Mu’athi, 2006, Membina Anak Salat, Bandung: Irsad Baitus Salam, h.
106.
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mengetahuinya akan mudah orangtua untuk menciptakan situasi dan
kondisi yang dapat memberikan motivasi kepada anak-anaknya tentang
hal-hal yang baik. Sebab kebanyakan anak akan memperhatikan hal-
hal yang baik haruslah melakukan hal-hal yang baik pula.
c. Faktor Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa

dalam masyarakat.

C. Penelitian Relevan
Penelitian tentang peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat
siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.

Adapun penelitian relevan terkait penelitian ini sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Nurilahi denga judul Peran Guru Figih Dalam Membina
Kedisiplinan Salat Siswa MI Raudhatussubyan Nw Belencong Kecamatan
Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat Tahun Ajaran 2019. Di tahun
2019/2020. Hasil penelitian ialah bahwa peran dalam membina
kedisiplinan salat siswa telah dilaksanakan dengan memberi tauladan.
Namun Problem siswa yang dalam pelaksanaan salat masih melanggar
peraturan untuk mentaati kedisiplinan salat, karena masih ditemukan
siswa-siswi yang tidak disiplin dalam melaksanakan ibadah salat. Solusi
diharapkan guru Figih melakukan strategi pencegahan dan
penanggulanggannya, persamaan sama-sama membahas mengenai peran

guru Figih. Perbedaan skripsi terdahulu membahas Peran Guru Figih
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dalam Membina Kedisiplinan Salat Siswa sedangkan penelitian sekarang
membahas tentang Peran Guru Fikih dalam Membina Keterampilan Salat
Siswa.

. Skripsi oleh Lalu Ahmad Ramli denga judul Peran Guru Figih Dalam
Membina Kedisiplinan Salat Berjama’ah Siswa Kelas VIII A MTs Fathur
Rahman Jeringo Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat tahun
pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian ialah bahwa peran dalam membina
kedisiplinan salat siswa telah dilaksanakan dalam aktivitas-aktivitas yang
diperankan oleh guru sebagai pelaksana pembelajaran Figih di kelas,
penghimbau salat berjama’ah, dan pendamping salat berjama’ah. Namun
Problem dari 38 jumlah keseluruhan kelas V11l A akan tetapi kelas VIII A
yang mengikuti salat dzuhur berjama’ah hanya 35 orang saja, sedangkan 3
orang yang lain tidak mengikuti salat dzuhur berjama’ah di masjid. Solusi
hendaknya meningkatkan perhatian terhadap kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di madrasah, terutama kegiatan pembinaan salat berjama’ah
yang membutuhkan kerjasama semua pihak terutama pimpinan madrasah.
Karena madrasah yang maju bisa berasal dari pemimpin yang memiliki
komitmen untuk memajukan madrasahnya guru Figih melakukan strategi
pencegahan dan penanggulanggannya, Persamaan sama-sama membahas
mengenai peran guru Figih. Perbedaan skripsi terdahulu membahas Peran
Guru Figih Dalam Membina Kedisiplinan Salat Berjama’ah Siswa
sedangkan penelitian sekarang membahas tentang Peran Guru Fikih dalam

Membina Keterampilan Salat Siswa.
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3. Skripsi oleh Agus Hadi Mahmud Denga Judul “Peran Guru Mata Pelajaran
Figih Dalam Pembinaan Ibadah Sholat Peserta Didik di Mts Negeri 1
Bandar Lampung. Hasil penelitian ialah bahwa guru telah mengupayakan
untuk membimbing ibadah salat siswa, dengan menasehatinya, mengajak,
menyuruh pergi ke masjid/musholla, rajin belajar agama di sekolah,
belajar mengaji di rumah dan sebagainya. Namun Problem ternyata masih
banyak yang kurang dan tidak rajin dalam melaksanakan ibadah salat”.
Solusi diharapkan guru harus memberikan dorongan semangat kepada
murid-muridnya agar mereka rajin menjalankan ibadah salat. Kesadaran
harus ditanamkan sehingga dalam diri anak memang tumbuh keinginan
yang kuat untuk menjalankan ibadah salat. Persamaan sama-sama
membahas mengenai peran guru Figih. Perbedaan skripsi terdahulu
membahas Peran Guru Figih dalam Membina Ibadah Sholat Siswa
sedangkan penelitian sekarang membahas tentang Peran Guru Fikih dalam

Membina Keterampilan Salat Siswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang di amati. Menurut Koentjaraninggrat penelitian
kualitatif penelitian di bidang ilmu humani dan kemanusiaan dengan aktifitas
yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, menjelskan,
menganalisis, dan menafsirkan fakta-fakta serta hubungan-hubungan antara
fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia guna menemukan
prinsip-prinsip pengetahuan dan metode baru dalam usaha menanggapi hal-hal

tersebut.®*

B.-Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, Juni-September 2023 atau
setelah seminar proposal dan mendapatkan surat izin riset dari Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Sedangkan penelitian dilaksanakan
di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit jl. Badak, Hangtuah

Ujung No. 10, Sail, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.

*Wayan Sauwendra, 2018, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial,
Pendidikan, Kebudayaan, dan Keagamaan, Bandung: Nilacakra, h. 4.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru Fikih. Sedangkan objeknya
adalah Peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat siswa Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit jl. Badak, Hangtuah Ujung No.

10, Sail, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.

D.- Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah penulis dalam memperoleh berbagai data
maupun informasi dilapangan, maka penulis menggunakan tiga teknik dalam

pengumpulan data:

1. Observasi

Observasi ialah pengumpulan data yang melibatkan interaksi
peneliti ke dalam aktivitas sehari-hari suatu kelompok orang sehingga
peneliti dapat mempelajari aspek yang tampak maupun tersembunyi dari
rutinitas kehidupan dan kebudayaan kelompok tersebut. Observasi ini
merupakan metode yang dapat digunakan untuk menangkap data yang
bersifat non verbal dalam interaksi, komunikasi, dan suasana yang dialami
langsung pada kondisi riil yang terjadi. Observasi yang peneliti lakukan
mengamati secara langsung Peran guru Fikih dalam membina
keterampilan salat siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-
Hafit Pekanbaru, sebagai sumber belajar, sebagai fasilitator, sebagai
pengelola, sebagai demostrator, sebagai pembimbing, sebagai motivator

dan evaluator. Dan faktor yang mempengaruhinya.
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2. Wawancara
Metode ini yang digunakan untuk mencari data primer dan
merupakan metode yang banyak dipakai dalam penelitian interpretif
maupun penelitian kritis. Wawancara dilakukan ketika peneliti ingin
menggali lebih dalam mengenai sikap, keyakinan, perilaku, atau
pengalaman dari responden terhadap fenomena sosial, ciri khas dari
metode ini adalah adanya pertukaran informasi secara verbal dengan satu
orang atau lebih. Terdapat peran pewawancara yang berusaha untuk
menggali informasi dan memperoleh pemahaman dari responden.®
Wawancara yang peneliti lakukan dengan berdialog langsung dengan
subjek yaitu guru Fikih dan siswa. Dan adapun wawancara terkait peran
guru Fikih dalam membina keterampilan salat:
a. Apakah guru Fikih menerangkan materi ajar salat?
b. Apakah guru Fikih menggunakan media saat pembinaan keterampilan
salat?
c. Apakah guru Fikih mengajak siswa untuk membaca bacaan shalat
secara bersama-sama ketika pembinaan keterampilan shalat?
d. Apakah guru Fikih memperaktekkan gerakan dan bacaan salat yang
benar saat pembinaan keterampilan salat?
e. Apakah arahan vyang dilakukan guru Fikih saat pembinaan

keterampilan salat?

*Jugiyanto Hartomo, 2018, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, Yogyakarta:
CV.Andi Offset, hh. 31-53.
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Apakah guru Fikih memberikan motivasi kepada siswa untuk
melaksanakan shalat dengan terampil ketika pembinaan keterampilan
shalat?
Apakah guru Fikih memberikan penilaian terhadap hasil pembinaan
keterampilan salat?

Selanjutnya wawancara terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
pembinaan keterampilan salat:
Apakah fasilitas yang disediakan oleh sekolah dapat memudahkan
pelaksanaan pembinaan keterampilan salat siswa?
Apakah guru ketika melaksanakan pembinaan keterampilan salat siswa
memakai proyektor?
Apakah semua siswa ketika mengikuti pembinaan keterampilan salat

dengan serius?

Dokumentasi

Cara ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dokumentasi

yang peneliti lakukan adalah berupa profil sekolah, visi dan misi, motto,

tata krama dan panca jiwa, struktur organisasi, sarana dan prasarana, daftar

jumlah guru-guru, jumlah pengasuh dan daftar jumlah siswa-siswi, peran-

peran guru Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit

Pekanbaru.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data hasil penelitian terkumpul sepenuhnya dianalisis secara
kualitatif, analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di lapangan
secara berkesinambungan atau terus menerus sehingga datanya jenuh. Analisis
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan (observasi
pendahuluan), selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan dan
memperoleh hasil data yang tepat jika jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa kurang memuaskan, maka penulis melanjutkan pertanyaan
lagi sampai tahap tertentu hingga memperoleh data yang dianggap kredibel.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya menjadi jenuh. Analisis komponen Model
Miles dan Huberman sebagai berikut:*®
1. Data Reduction (Redukasi Data)

Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang sudah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Maka peneliti mengumpulkan dan memfokuskan hasil data yang di
peroleh dari observasi dan wawancara pada hal-hal yang mendukung peran

guru dalam membina keterampilan salat siswa. Kemudian setelah

% Amri Darwis dkk,op,cit., h. 36-39.
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memfokuskan pada itu sesudah diredukasi peneliti akan memberikan
gambaran sehingga memfokuskan pada intikator-indikator dan instrumen-
instrumen yang peneliti buat dari indikator itu.

. Data Display (Penyajian Data)

Data Display (penyajian data) dapat dilakukan dengan bentuk
tabel, grafik, dan sejenisnya. Sehingga data dapat terkumpulkan dan
mudah dipahami. Menurut Miles dan Huberman yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Maka setelah peneliti redukasi maka peneliti menyajikan
data dari instrumen-instrumen yang peneliti buat sehingga lebih mudah
dipahami.

. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan)

Setelah dilakukan penarikan kesimpulan kemudian harus verifikasi
dengan cara melihat kembali pada data reduksi, data display agar
kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis. Jadi
sesudah disajikan maka langkah terakhir melihat kembali semua data-data
yang diredukasi dan disajikan sehingga kesimpulannya nanti tidak

menyimpang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penelitian ini dilakukan dengan judul “Peran Guru Fikih dalam
Membina Keterampilan Salat Siswa Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Al-Hafit Pekanbaru” dan data yang peneliti peroleh melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat siswa adalah guru Fikih
sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demostrator, pembimbing,
motivator dan evaluator. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi guru Fikih
dalam membina keterampilan salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Al-Hafit Pekanbaru yaitu sarana dan prasarana seperti Buku, Masjid

dan Infokus, tenaga pendidik dan siswa.

B.-- Saran
Dari kesimpulan Peran Guru Fikih dalam Membina Keterampilan Salat

Siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru, maka

peneliti akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru Fikih, diharapkan untuk lebih kreatif dalam menyampaikan
materi jangan terlalu kaku, menggunakan fasilitas pendukung seperti
proyektor dan media lainnya yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran, memberikan motivasi berupa pujian dan

reward kepada siswa yang sudah terampil dan kepada siswa yang kurang
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terampil diberikan juga motivasi berupa nasehat dan hukuman yang
mendidik agar siswa lebih bersungguh-sunggu dalam mempelajari shalat
yang baik dan benar dan guru Fikih harus memberikan penilaian terhadap
siswa atas hasil proses pembinaan keterampilan salat tersebut, sehingga
dapat di golongkan mana yang sudah terampil dan yang belum terampil,
yang sudah terampil diberikan nilai yang bagus dan pujian, dan yang
belum terampil agar di berikan pembinaan yang lebih intensif. Dan
menerapkan metode praktek gerakan salat yang efektif dan pembinaan
salat yang baik, memberikan penilaian terhadap siswa atas hasil proses
pembinaan keterampilan salat tersebut, sehingga dapat di golongkan mana
yang sudah terampil dan yang belum terampil, yang sudah terampil
diberikan nilai yang bagus dan pujian, dan yang belum terampil agar di
berikan pembinaan yang lebih intensif.

. Bagi siswa, diharapkan agar lebih serius dalam mengikuti proses
pembinaan keterampilan salat berupa praktek salat supaya gerakannya
sesuai ketentuan dan juga harus lebih serius dalam mengikuti bacaan salat
secara bersama-sama di dalam kelas untuk memudahkan menghafal
bacaan salat, karena salat merupakan tiang agama dan urusan yang
pertama dihisab di hadapan Allah Swt.

. Bagi peneliti, setiap manusia pasti memiliki kekurangan begitu juga dalam
penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan dan masih banyak yang

perlu diungkapkan dalam pembinaan keterampilan salat.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN OBSERVASI
1.©> Pengamatan terhadapat peran guru Fikih dalam membina keterampilan salat
siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terapadu Al-Hafit Pekanbaru.
a. Guru Fikih sebagai sumber belajar
b. Guru Fikih sebagai fasilitator
c. Guru Fikih sebagai pengelola
d. Guru Fikih sebagai demostrator
e. Guru Fikih sebagai pembimbing
f. Guru Fikih sebagai motivator
g. Guru Fikih sebagai evaluator
2. Pengamatan terhadap fakto-faktor yang mempengaruhi guru Fikih membina
keterampilan salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terapadu Al-
Hafit Pekanbaru.

a. Faktor sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan faktor siswa



LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

1.-Wawancara dengan guru fikih terkait dengan peran guru fikih sebagai sumber

belajar, fasilitator, pengelola, demostrator, pembimbing, motivator dan

evaluator.

a. Apakah guru Fikih menerangkan materi ajar salat?

b. Apakah guru Fikih menggunakan media saat pembinaan keterampilan
salat?

¢. Apakah guru Fikih mengajak siswa untuk membaca bacaan salat secara
bersama-sama ketika pembinaan keterampilan salat?

d. Apakah guru Fikih memperaktekkan gerakan dan bacaan salat yang benar
saat pembinaan keterampilan salat?

e. Apakah arahan yang dilakukan guru Fikih saat pembinaan keterampilan
salat?

f. Apakah guru Fikih memberikan motivasi kepada siswa untuk
melaksanakan shalat dengan terampil ketika pembinaan keterampilan
shalat?

g. Apakah guru Fikih memberikan penilaian terhadap hasil pembinaan

keterampilan salat?

Wawancara terkait dengan fakto-faktor yang mempengaruhi guru Fikih dalam

membina keterampilan salat siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

Al-Hafit Pekanbaru.



a. Apakah fasilitas yang disediakan oleh sekolah dapat memudahkan
pelaksanaan pembinaan keterampilan salat siswa?

b. Apakah guru ketika melaksanakan pembinaan keterampilan salat siswa
memakai proyektor?

€. Apakah semua siswa ketika mengikuti pembinaan keterampilan salat
dengan serius?

.“Wawancara siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit

Pekanbaru.

a. Apakah guru Fikih memberikan materi ajar tentang gerakan salat fardhu
yang baik dan benar kepada siswa saat pembinaan keterampilan salat?

b. Apakah guru Fikih menggunakan fasilitas atau media lainnya saat
pembinaan keterampilan salat?

c. Apakah guru Fikih mengajak siswa untuk membaca bacaan salat secara
bersama-sama ketika pembinaan keterampilan salat?

d. Apakah guru Fikih dalam mengajarkan materi Fikih memperaktekkan
gerakan dan bacaan salat yang benar saat pembinaan keterampilan salat?

e. Apakah guru Fikih mengajak dan memberi perintah untuk melaksanakan
salat zuhur berjama’ah?

f. Apakah guru Fikih memberikan motivasi kepada siswa untuk melaksanakan
salat dengan terampil ketika pembinaan keterampilan salat?

g. Apakah yang dilakukan oleh guru Fikih ketika siswa belum terampil dalam

melaksanakan salat?



LAMPIRAN 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah Berdirinya Yayasan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-
Hafit Pekanbaru.

2. Letak Geografis Yayasan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-
Hafit Pekanbaru.

3.2 Visi Dan Misi Yayasan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit
Pekanbaru.

4. Motto, Tata Krama Dan Panca Jiwa Yayasan Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.

5. Data Sarana Dan Prasarana Yayasan Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.

6. Daftar Guru Yayasan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit
Pekanbaru.

7. Daftar Pimpinan Rumah Tahfiz Yayasan Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Al-Hafit Pekanbaru.

8.~ Jumlah Siswa-Siswi Yayasan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-

Hafit Pekanbaru.
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Wawancara dengan siswa bernama Ales Sandro Vigo

Wawancara dengan ustadzah Sakinah, S.Pd. selaku
Wawancara dengan ustazd Denny A. Supriandi, S.H.i
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Dokumentasi saat guru fikih sédang memandu bacaan

salat secara bersama-sama.

Wawancara dengan siswa bernama M. Fauzan

Wawancara dengan siswa bernama Imam Arifin kelas
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Dokumentasi saat guru fikih sedang melakukan

praktek salat.

Dokumentasi saat melakukan salat dzuhur berjemaah

Wawancara dengan siswa bernama Ardi Saputra
sebagai upaya membimbing siswa.

kelas VII A
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wawancara dengan bernama Jannatul Firdaus kelas
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Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit
Pekanbaru

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Hafit
Pekanbaru

Gambar IV. 8, Doktjentasi Sarana Buku Fiqihi
Pekanbaru

Gambar V. 10. Dokumentasi
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u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an Syarif Kasim Riau

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



IRAN 9

o
©ero. 3

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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